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 The low level of students’ numerical digital literacy skills at SMP Negeri Satu 
Atap Gunungjaya, Belik Subdistrict, Pemalang Regency—particularly in 
mastering spreadsheet software such as Microsoft Excel—has resulted in 
difficulties in processing and visualizing data digitally. The “Excel Cermat” 
Program, implemented on July 22, 2025, involved 22 ninth-grade students and 
aimed to improve students’ technical skills and confidence in using Excel. The 
program adopted a participatory approach with a hands-on training method 
(learning by doing), covering interface introduction, basic functions, table 
creation, and data visualization. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation. The results showed a significant improvement 
in Excel proficiency (86.36% of students were able to create tables and 
calculate averages, while 68.18% were able to create simple charts) as well as 
a positive change in attitudes toward technology use. This program contributes 
to strengthening 21st-century competencies, reducing the digital skills gap in 
rural areas, and has the potential to be replicated in other schools with similar 
characteristics. 
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Abstrak 

Rendahnya keterampilan literasi digital numerik siswa di SMP Negeri Satu Atap Gunungjaya, Kecamatan 
Belik, Kabupaten Pemalang, khususnya dalam penguasaan perangkat lunak pengolah angka seperti 
Microsoft Excel, membuat siswa kesulitan dalam mengolah data dan memvisualisasikannya secara 
digital. Program Excel Cermat dilaksanakan pada 22 Juli 2025 dengan melibatkan 22 siswa kelas 9, 
bertujuan meningkatkan keterampilan teknis dan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan Excel. 
Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode pelatihan berbasis praktik langsung 
(learning by doing), meliputi pengenalan antarmuka, penggunaan fungsi dasar, pembuatan tabel, serta 
visualisasi data. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada penguasaan fungsi Excel (86,36% siswa mampu membuat tabel dan 
menghitung nilai rata-rata, 68,18% mampu membuat grafik sederhana) serta perubahan sikap positif 
terhadap penggunaan teknologi. Program ini berkontribusi pada penguatan kompetensi abad 21, 
memperkecil kesenjangan keterampilan digital di wilayah pedesaan, dan berpotensi direplikasi di 
sekolah lain dengan karakteristik serupa. 
Kata kunci:  Literasi_Digital, Microsoft_Excel, Numerasi, Pemberdayaan_Pendidikan 
 
1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah membawa transformasi 
besar dalam berbagai lini kehidupan, termasuk di sektor pendidikan. Di era digital saat ini, 
keterampilan literasi digital menjadi kompetensi kunci yang harus dikuasai oleh generasi muda agar 
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman [1]. Salah satu bentuk literasi digital yang 
memiliki peran penting adalah kemampuan mengolah data dengan memanfaatkan perangkat lunak 
pengolah angka, seperti Microsoft Excel. Aplikasi ini, yang telah banyak digunakan di seluruh dunia 
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dalam bidang pendidikan, bisnis, hingga penelitian, berfungsi sebagai alat analisis dan pengelolaan 
informasi [2]. Kesenjangan kompetensi digital antara pelajar di perkotaan dan pedesaan masih 
cukup mencolok, baik dari sisi akses teknologi maupun penguasaan keterampilan teknis yang 
relevan [3]. Data nasional dari Kemendikbudristek [4] mengungkapkan bahwa kemampuan 
numerasi digital siswa SMP di Indonesia cenderung berada pada tingkat sedang hingga rendah, 
khususnya di wilayah pedesaan. Berdasarkan temuan awal di SMP Negeri Satu Atap Gunungjaya, 
Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, mayoritas siswa belum menguasai fungsi-fungsi dasar Excel 
seperti pembuatan tabel, penggunaan rumus sederhana (SUM, AVERAGE), maupun pembuatan 
grafik. Keterampilan ini sangat mendukung proses belajar di berbagai mata pelajaran, terutama 
matematika dan sains. Keterbatasan pelatihan yang terstruktur dan kurangnya fasilitas komputer 
menjadi hambatan utama, sehingga siswa tidak memiliki cukup kesempatan untuk berlatih secara 
mandiri. Kondisi tersebut menegaskan perlunya program pelatihan yang efektif dengan dukungan 
sarana memadai [5]. 

Pelatihan yang pernah dilakukan di sekolah ini umumnya bersifat tidak rutin dan hanya 
menitikberatkan pada penggunaan komputer secara umum, tanpa fokus mendalam pada pengolahan 
data numerik. Hal ini menciptakan practice gap, di mana program yang ada belum mampu menjawab 
kebutuhan siswa secara tepat, partisipatif, dan berkelanjutan [6]. Pendekatan tradisional yang hanya 
mengandalkan teori cenderung tidak cukup efektif dalam membentuk keterampilan praktis, 
terutama bagi siswa yang memerlukan pembelajaran berbasis praktik langsung (hands-on learning) 
disertai bimbingan intensif [7]. Dibutuhkan sebuah intervensi yang menggabungkan unsur teknis, 
kontekstual, dan partisipatif agar kompetensi yang diajarkan relevan dengan kebutuhan nyata siswa 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, program “Excel Cermat” dirancang untuk 
memberikan solusi berupa pelatihan terarah mengenai penggunaan Microsoft Excel kepada siswa 
SMP di Desa Gunungjaya. Metode pembelajaran yang digunakan bersifat partisipatif, mengajak siswa 
secara langsung mempraktikkan pembuatan tabel, pengolahan data nilai, hingga penyusunan grafik 
sederhana. Pelatihan ini juga bertujuan menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran. Diharapkan siswa mampu mengembangkan 
kemampuan literasi digital numerik sekaligus keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
berbasis data [8]. 

Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan literasi digital 
numerik siswa kelas 9 SMP Negeri Satu Atap Gunungjaya melalui pelatihan Microsoft Excel yang 
interaktif, aplikatif, dan berorientasi pada praktik. Ruang lingkup pemberdayaan mencakup pengu 
asaan fungsi-fungsi dasar Excel, pemahaman cara mengolah data sederhana, serta keterampilan 
menyajikan informasi secara visual dengan efektif. Hasil yang diharapkan bukan hanya peningkatan 
kompetensi teknis siswa, tetapi juga terbentuknya budaya belajar berbasis teknologi di sekolah. 
Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong peningkatan kualitas pendidikan di wilayah pedesaan, 
sementara dari sisi akademis, program ini dapat menjadi model intervensi literasi digital yang dapat 
diadaptasi oleh sekolah lain dengan karakteristik serupa. 

Melalui kegiatan ini, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan dunia pendidikan modern 
yang semakin mengandalkan teknologi informasi dan komunikasi. Model pelatihan yang diterapkan 
dalam “Excel Cermat” diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa 
keterampilan teknis, tetapi juga menciptakan fondasi pembelajaran berkelanjutan. Siswa memiliki 
bekal yang cukup untuk mengintegrasikan pengolahan data ke dalam proses belajar, serta 
menjadikan teknologi sebagai mitra strategis dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
mereka [9]. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Program Excel Cermat dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Learning and Action 
(PLA), yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam proses belajar, bukan sekadar 
pendengar pasif. Metode ini dipilih karena sejalan dengan tujuan pengabdian untuk membangun 
keterampilan praktis yang relevan dengan konteks siswa, sekaligus memberdayakan mereka dalam 
penggunaan teknologi digital [2]. Proses pelatihan menerapkan prinsip learning by doing, sehingga 
setiap konsep yang disampaikan langsung diikuti dengan praktik. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP 
Negeri Satu Atap Gunungjaya, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, pada Selasa, 22 Juli 2025 pukul 
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13.24 WIB, dengan peserta sebanyak 22 siswa kelas 9 yang seluruhnya berasal dari lingkungan 
pedesaan dengan keterbatasan akses terhadap fasilitas teknologi informasi [10]. 

Langkah awal pelaksanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan 
dan wawancara singkat dengan guru mata pelajaran komputer serta matematika. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
di kelas [11]. Analisis ini menjadi dasar pemetaan kemampuan awal siswa sekaligus penyusunan 
materi yang tepat sasaran. Perencanaan pelatihan dilakukan secara kolaboratif bersama pihak 
sekolah, melibatkan guru dan perwakilan siswa dalam penyusunan modul yang mencakup 
pengenalan antarmuka Excel, penguasaan fungsi dasar (SUM, AVERAGE, MIN, MAX) pengolahan data 
sederhana, hingga pembuatan grafik. Seluruh materi dipilih agar selaras dengan kebutuhan 
pembelajaran mereka sehari-hari, seperti mengolah nilai ujian atau data absensi. Pelatihan juga 
diorientasikan untuk membantu guru meningkatkan keterampilan analisis dan penyajian data 
menggunakan Microsoft Excel [12]. 

Tahapan inti pelatihan dibagi menjadi tiga sesi utama. Sesi pertama membahas pengenalan 
konsep dan antarmuka Excel, diikuti dengan latihan membuat tabel dan penggunaan fungsi-fungsi 
dasar. Sesi kedua berfokus pada pembuatan grafik serta penyajian data dalam bentuk visual yang 
menarik. Sesi ketiga berupa simulasi pengolahan data nilai siswa untuk melatih keterampilan analisis 
sederhana. Peserta diharapkan lebih percaya diri dan terampil mengoperasikan Excel untuk 
kebutuhan akademis maupun non-akademis [13]. Proses rekrutmen peserta dilakukan melalui 
koordinasi dengan kepala sekolah dan wali kelas, dilanjutkan dengan penyebaran undangan resmi 
kepada siswa yang terpilih. Metode pelatihan memadukan demonstrasi, latihan mandiri, dan diskusi 
kelompok kecil guna mendorong keterlibatan aktif siswa [6]. 

Selama proses pelaksanaan, keberhasilan program diukur melalui tiga metode pengumpulan 
data. Pertama, observasi langsung untuk menilai tingkat partisipasi dan pemahaman siswa saat 
pelatihan berlangsung. Kedua, dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto dan video sebagai bukti 
visual proses pembelajaran. Ketiga, pelaksanaan FGD pasca pelatihan guna menghimpun umpan 
balik dari siswa dan guru mengenai manfaat serta kendala yang dihadapi. Data dari ketiga metode 
ini dianalisis secara kualitatif untuk menilai pencapaian indikator keberhasilan, seperti peningkatan 
keterampilan teknis dan rasa percaya diri dalam menggunakan Microsoft Excel [8]. 

Tahap penutup program mencakup evaluasi serta tindak lanjut. Evaluasi dilakukan 
menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi potensi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
tantangan dalam keberlanjutan kegiatan. Peserta mengikuti post-test berupa tugas membuat tabel 
dan grafik, yang kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test untuk melihat perkembangan 
keterampilan. Proses refleksi bersama pihak sekolah juga dilaksanakan guna merumuskan rencana 
berikutnya, seperti integrasi materi Excel ke dalam kurikulum atau penyelenggaraan pelatihan 
lanjutan dengan topik yang lebih kompleks [14]. Model pendekatan ini disiapkan agar dapat 
diterapkan kembali di sekolah-sekolah pedesaan dengan kondisi serupa, sehingga berpeluang 
menjadi strategi berkelanjutan dalam meningkatkan literasi digital numerik [15]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 
Pelaksanaan program Excel Cermat berlangsung pada Selasa, 22 Juli 2025 di SMP Negeri Satu 

Atap Gunungjaya dengan melibatkan 22 siswa kelas 9. Kegiatan yang berdurasi kurang lebih tiga jam 
ini dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu penyampaian materi dan praktik langsung. Berdasarkan 
hasil pengamatan serta dokumentasi visual, terlihat bahwa peserta menunjukkan semangat tinggi 
sejak awal pelatihan. Sesi pengenalan fitur dan tampilan Excel, seluruh siswa mengikuti panduan 
fasilitator dengan baik. Ketika memasuki tahap latihan pembuatan tabel dan penggunaan rumus 
dasar, sebagian besar peserta berhasil menyelesaikan instruksi dengan benar [16]. 

 
Gambar 1. Praktik membuat Kolom Excel 
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Hasil wawancara singkat dengan guru komputer dan matematika setelah pelatihan 

mengungkap adanya peningkatan kemampuan teknis siswa dalam mengolah data. Sebelum program 
dilaksanakan, hanya 4 dari 22 siswa yang dapat membuat tabel dan menghitung nilai rata-rata 
dengan Excel. Pasca pelatihan, jumlah tersebut meningkat signifikan menjadi 19 siswa (86,36%). 15 
siswa (68,18%) mampu membuat grafik batang sederhana untuk menampilkan data. Peningkatan 
ini juga tercermin dari perubahan sikap, di mana siswa yang awalnya kurang percaya diri dalam 
menggunakan komputer menjadi lebih berani mencoba berbagai fitur baru [17]. 

Respon yang diberikan peserta terhadap program sangat positif. Beberapa siswa menyatakan 
bahwa keterampilan baru ini langsung bermanfaat untuk menyelesaikan tugas sekolah, khususnya 
pada mata pelajaran matematika, IPA, dan IPS. Guru pendamping merekomendasikan agar kegiatan 
sejenis diadakan secara berkala dengan tambahan materi yang lebih kompleks, seperti fungsi logika 
dan pengolahan data statistik sederhana. Kendala yang dihadapi meliputi terbatasnya jumlah laptop 
yang tersedia, sehingga sebagian siswa harus bekerja berpasangan, serta perbedaan kemampuan 
belajar antar siswa yang menuntut penyesuaian metode pendampingan. 
 
Pembahasan 

Keberhasilan pelatihan ini mendukung temuan Rahmawati yang menyatakan bahwa Microsoft 
Excel efektif digunakan sebagai media pembelajaran numerasi untuk meningkatkan keterampilan 
pengolahan data dan pemecahan masalah [2]. Pendekatan partisipatif yang diterapkan mendorong 
keterlibatan siswa dalam setiap tahapan kegiatan, sejalan dengan prinsip learning by doing [7]. 
Keterlibatan aktif ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, membuat siswa tidak 
hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 

 
Gambar 2. Praktik Olah Data 

 
Dibandingkan dengan program serupa di tingkat SMA yang dilaksanakan oleh Suryani hasil 

dari kegiatan ini menunjukkan tren peningkatan yang sama, meskipun berada pada jenjang SMP [8]. 
Faktor-faktor yang menjadi penunjang keberhasilan di antaranya adalah: metode pembelajaran 
berbasis praktik; penggunaan data yang relevan dengan kehidupan siswa; dukungan penuh dari 
pihak sekolah. Keterbatasan fasilitas dan waktu membuat fasilitator perlu mengadopsi strategi 
pengajaran alternatif, seperti peer tutoring, di mana siswa yang lebih cepat memahami materi 
membantu anggota kelompoknya [18]. 

Program ini berpotensi dijadikan bagian dari kurikulum tambahan sekolah jika guru 
mendapatkan pelatihan lanjutan. Keterampilan Excel yang dimiliki siswa setelah pelatihan dapat 
digunakan baik untuk pendidikan di jenjang selanjutnya maupun kebutuhan keterampilan kerja 
dasar. Temuan penting dari kegiatan ini adalah bahwa pelatihan literasi digital numerik di tingkat 
SMP, apabila dirancang sesuai kebutuhan lokal dan melibatkan siswa secara aktif, mampu 
menghasilkan peningkatan yang signifikan pada rasa percaya diri digital mereka, walaupun sarana 
pendukungnya terbatas. Pelaksanaan Excel Cermat tidak hanya membantu mengatasi rendahnya 
kemampuan pengolahan data di kalangan siswa pedesaan, tetapi juga mendukung pengembangan 
kompetensi abad 21 yang meliputi literasi teknologi, numerasi, dan kemampuan berpikir kritis [1].  
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4. KESIMPULAN 
Pelaksanaan program Excel Cermat di SMP Negeri Satu Atap Gunungjaya memberikan 

pengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan literasi digital numerik peserta didik. Metode 
pembelajaran berbasis praktik yang melibatkan siswa secara aktif, mereka mampu memahami 
penggunaan fitur dasar Microsoft Excel, mengolah data sederhana, dan mempresentasikannya 
melalui visualisasi yang informatif. Capaian ini terlihat dari peningkatan keterampilan teknis, 
pergeseran sikap menjadi lebih positif terhadap pemanfaatan teknologi, serta meningkatnya rasa 
percaya diri dalam menggunakan perangkat lunak pengolah angka. 

Dilihat dari sisi sosial dan pendidikan, inisiatif ini berperan dalam memperkuat kompetensi 
abad 21 bagi siswa di wilayah pedesaan, sekaligus mengurangi kesenjangan keterampilan digital 
antara daerah perkotaan dan perdesaan. Program tersebut juga mempererat kemitraan antara pihak 
sekolah dan perguruan tinggi, membentuk model pemberdayaan yang berpotensi diterapkan di 
wilayah lain dengan kondisi serupa. Kendala seperti keterbatasan perangkat dan perbedaan tempo 
pemahaman antar siswa, keberhasilan kegiatan ini tidak lepas dari peran pendampingan yang 
fleksibel serta kolaborasi aktif dari para guru. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keberlanjutan program dapat dicapai dengan 
mengintegrasikan pembelajaran Excel ke dalam kurikulum sekolah, memberikan pelatihan lanjutan 
bagi pendidik, dan memperluas cakupan materi hingga mencakup fungsi-fungsi yang lebih kompleks. 
Excel Cermat berpotensi berkembang menjadi budaya belajar berbasis teknologi yang konsisten, 
sehingga mampu mempersiapkan generasi muda Desa Gunungjaya menghadapi tuntutan pendidikan 
modern dan persaingan dunia kerja di era digital 
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